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MOTTO 

مَنْ سَلكََ طَرِ يْقاً يلَْتمَِس فِيْهِ عِلْمًا 

لَ ا اللهُ بِهِ طَرِ يْقاَ إلَ ا لْجْنَّةِ   سَهَّ

 رواه مسلم 

Artinya: “Barangsiapa yang menempuh suatu 

jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah SWT 

akan memudahkan baginya jalan menuju 

surga”. (HR.Muslim) 
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ABSTRAK 

ARMELIA MERI (2021) : “PARTISIPASI ORANG TUA DALAM 

PENDIDIDIKAN ANAK DI SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 

ENOK KECAMATAN ENOK”  

Partisipasi orang tua merupakan suatu proses 

di mana orangtua menggunakan segala kemampuan 

mereka guna keuntungan mereka sendiri, anak-

anaknya, dan program yang dijalankan anak itu 

sendiri. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

berarti dalam kehidupan anak, karena dengan 

pendidikan anak dalam kiprahnya di dunia ini dapat 

berbuat banyak, maka ia akan memperoleh pengalaman 

dan pengetahuan baru yang akan bermanfaat di dalam 

perjalanan hidupnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Partisipasi orang tua dalam pendidikan 

anak di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok. Subjek penelitian ini adalah orang 

tua dari siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Enok Kecamatan Enok yang berjumlah 69 orang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menebar angket dan wawancara serta 

dokumentasi, dimulai sejak 20 Januari 2021 sampai 

20 April 2021 selama penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang 

tua berpartisipasi dalam pendidikan anak. Sehingga 

meraih angka presentase 77.60% yang dikategorikan 

baik. 

 

 

Kata Kunci  :Orang Tua, Pendidikan Anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Orang tua maupun guru selalu berharap agar 

anak atau anak didiknya akan mampu mencapai 

prestasi dan tumbuh serta berkembang secara 

optimal. Partisipasi orang tua di sekolah pada 

umumnya guna meningkatkan prestasi anak di 

sekolah. Apabila memiliki program sekolah yang 

baik dan orang tua mau membantu, umumnya prestasi 

dan keterampilan anak meningkat.1 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

berarti dalam kehidupan anak, karena dengan 

pendidikan anak dalam kiprahnya di dunia ini 

dapat berbuat banyak, maka ia akan memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan baru yang akan 

bermanfaat di dalam perjalanan hidupnya. Apalagi 

di zaman globalisasi ini di mana munculnya 

berbagai gejala serta masalah yang menuntut 

berpikir secara global. Di era globalisasi ini 

umat manusia dituntut menggantikan pola-pola 

 
1Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 124. 



2 
 

 
 

berpikir yang bersifat nasional semata-mata kepa 

da pola-pola berfikir yang bercakupan dunia, 

bermoral tinggi dan berakhlak mulia.2 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya 

mewariskan nilai yang akan menjadi penolong dan 

penentu umat manusia dalam menjalani kehidupan, 

sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban 

umat manusia. Tanpa pendidikan, manusia sekarang 

tidak berbeda dengan generasi manusia pada masa 

lampau. Dibandingkan dengan manusia sekarang 

telah sangat tertinggal, baik kualitas kehidupan 

maupun proses-proses pemberdayaannya. Pendidikan 

adalah upaya yang dianggap mampu mendorong 

manusia yang memiliki fungsi yang berbeda-beda, 

namun saling berkaitan untuk sampai pada kondisi 

maksimum, yang akan menjadikan hidup dan 

kehidupan manusia lebih baik.3 Sebagaimana 

diketahui bahwa tujuan pendidikan agar anak-anak 

menjadi beriman dan saleh adalah menjadi pilihan 

utama. Akan tetapi, saat pilihan itu dihilangkan, 

dan pilihan lain yang dimunculkan, yakni 

 
2Dakir dan Sardimi, Pendidikan dan ESQ: Komparasi – 

Integratif Upaya Menuju Stadium Insan Kamil, (Semarang: 

Rasail Media Group, 2011), hlm.  87-88. 
3Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam 

Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 13. 
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penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan, 

para orang tua mengarahkan orientasinya hidupnya 

kemudian tujuan pendidikan anaknya pada hal 

tersebut. Fakta ini menjadi menarik dan dapat 

dijadikan data bahwa telah terjadi perubahan 

orientasi tujuan pendidikan anak yang 

dikonstruksi oleh orang tuanya saat mendidik 

anak-anak mereka. 

Jika mau berpikir dengan menempatkan 

pendidikan dalam dataran rohani, pendidikan tidak 

memiliki titik henti yang sudah pasti 

terminalnya, tetapi merupakan sebuah roda yang 

terus berputar seiring dengan denyut kehidupan. 

Begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, 

khususnya anak-anak, karena tanpa adanya 

pendidikan sangat mustahil suatu komunitas 

manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 

cita-citanya untuk maju, mengalami perubahan, 

sejahtera dan bahagia, sebagaimana pandangan 

hidup mereka.4 

Pendidikan anak di sekolah merupakan suatu 

konsep pengasuhan yang diselenggarakan oleh 

sekolah dengan melibatkan orang tua. Pada 

 
4 Ibid., hlm. 23-24. 



4 
 

 
 

dasarnya konsep pengasuhan berada dalam 

tanggungjawab orang tua, akan tetapi seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan maka 

tanggungjawab pengasuhan sebagian diserahkan ke 

sekolah dan sebagaian lagi tetap menjadi tanggung 

jawab orang tua. 

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti 

lakukan pada tanggal 16 November 2020 di 

lingkungan Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok, bahwa masih ditemukan kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, di 

mana orang tua mempunyai kesibukan masing-masing 

sehingga waktu bersama anak masih kurang, masih 

adanya beberapa orang tua yang bekerja dari pagi 

hingga sore hari sehingga kebersamaan dengan anak 

kurang terpenuhi, masih adanya orang tua yang 

menganggap anak bisa melakukan semua pekerjaan 

tugas sekolah yang diberikan oleh guru, sementara 

keterlibatan orang tua sangat berperan penting 

dalam menumbuhkan semangat siswa baik dalam 

belajar, mengerjakan tugas maupun perkembangan 

siswa. 

Berdasarkan gejala di atas perlu adanya 

pembenahan atas penyelesaian hal tersebut. Oleh 
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karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Partisipasi Orang Tua 

Dalam Pendidikan Anak Di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih 

judul ”Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan 

Anak Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok” merupakan hasil pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Pentingnya keikutsertaan orang tua dalam 

pendidikan anak. 

2. Masalah ini sangat menarik dan penting untuk 

diteliti. 

3. Sesuai dengan bidang ilmu peneliti dan adanya 

teori-teori yang mendukung dalam penelitian 

ini. 

 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dibuat untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian, 

penegasan istilah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Partisipasi 

    Partisipasi adalah “Ikut serta dalam suatu 

kegiatan”.5 Sedangkan yang dimaksud dengan 

partisipasi dalam penelitian ini adalah ikut 

sertanya orang tua dalam pendidikan anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok. 

2. Orang Tua 

Orang tua adalah perantara bagi kehadiran 

kita di muka bumi ini. Yang pertama sekali 

mengasuh, mengajar dan mendidik anak. Apabila 

anak-anak mereka terlibat dalam kegiatan yang 

bodoh, mereka harus menghentikan anak-anak 

mereka dengan cara memberikan penjelasan 

tentang bahaya yang bisa terjadi. Dengan cara 

ini anak-anak akan belajar dari pengalaman 

lampau orang tua mereka. Tentu saja, 

keterlibatan orang tua tidak boleh merusak 

kepribadian anak-anak mereka sendiri atau pada 

pembangunan rasa percaya diri mereka.6 

 
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2000), hlm. 831. 
6Yudi Irfan Daniel, Pendidikan Karakter Keluarga 

Islami, (Indonesia, Salim Media Indonesia, 2017), hlm. 87. 
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Sedangkan orang tua yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah orang tua siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok. 

3. Pendidikan Anak 

Menurut M. Noor Syam (dalam Dindin 

Jamaluddin) mengemukakan bahwa: 

 “Pendidikan adalah suatu usaha manusia 

untuk membina kepribadian anak sesuai 

dengan  nilai-nilai di dalam masyarakat 

dan budaya”.7 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, pendidikan 

adalah mengantarkan anak yang belum dewasa ke 

tingkat kedewasaannya. Sesudah tingkat ini 

tercapai orang beranggapan bahwa usaha 

pendidikan yang menjadi tugas orang tua dan 

guru akan berakhir. Kemudian anak yang sudah 

dewasa itu dianggap mampu atas kekuatan 

sendiri tanpa bantuan orang lain dalam 

menghadapi segala sesuatu dalam hidupnya. Dan 

atas dasar pendidikan yang telah diperolehnya 

si anak berusaha sendiri mencari pemecahan 

untuk segala kesulitan yang dijumpainya dalam 

perjalanan hidupnya. 

 
7Dindin  Jamaluddin, Op.Cit, hlm. 33. 
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Pendidikan anak adalah bimbingan yang 

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 

kepada anak-anak, dalam pertumbuhnnya, 

(jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri 

sendiri dan masyarakat. 

Sedangkan Pendidikan anak yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah bimbingan orang 

tua yang diberikan kepada anaknya yang 

bersekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Enok Kecamatan Enok. 

D. PERMASALAHAN 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah 

penulis kemukakan pada pada latar  bela kang 

masalah, penulis dapat mengidentifikasikan 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya keikutsertaan orang tua dalam 

pendidikan anak.  

b. Kurangnya bentuk partisipasi orang tua 

terhadap pendidikan anak. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang 

ditemukan dilapangan, maka penulis membatasi 
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masalah dan hanya membahas mengenai 

partisipasi orang tua dalam pendidikan anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok. 

3. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah partisipasi orang tua dalam 

pendidikan anak di Sekolah Menegah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

partisipasi orang tua dalam pendidikan anak 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan sekurang-
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kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan 

pemikiran bagi dunia pendidikan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis 

Menambah wawasan bagi penulis, terutama 

yang berkaitan dengan partisipasi orang 

tua dalam pendidikan anak. 

2) Bagi Orang Tua 

Menambah pengetahuan bagi orang tua, 

terutama yang berkaitan dengan 

partisipasi orang tua dalam pendidikan 

anak. 

3) Bagi Penulis Berikutnya 

Sebagai bahan pertimbangan atau 

dikembangkan lebih lanjut, dan dapat 

dijadikan sebagai referensi penelitian 

sejenis.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan Anak 

1. Pengertian Partisipasi Orang Tua  

 Yaitu suatu proses di mana orang tua 

menggunakan segala kemampuan mereka, guna 

keuntungan mereka sendiri, anak-anaknya, dan 

program yang dijalankan anak itu sendiri. Orang 

tua, anak, dan program sekolah semuanya 

merupakan bagian dari suatu proses. Namun, 

fokus pada interaksi orang tua/anak/keluarga 

adalah orang tua, sedangkan pendidik anak harus 

bekerja sama dengan orang tua apabila ingin 

berhasil.8 

 Partisipasi orang tua merupakan 

keterlibatan orang tua secara nyata dalam suatu 

kegiatan. Karakteristik orang tua, misalnya 

pengusaha, petani, nelayan, pedagang, pegawai, 

kaya, miskin akan mewarnai kondisi dan kualitas 

sekolah. Perbedan karakteristik orang tua 

tersebut membuat harapannya terhadap sekolah 

terutama lulusannya berbeda pula. Oleh karena 

 
8 Soemiarti Patmonodewo, Op. Cit, hlm. 124-125. 
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itu sekolah harus menjalin hubungan, kerjasama 

dengan orangtua peserta didik.9 

2. Kemungkinan Partisipasi Orang Tua dalam 

Pendidikan Anak 

 Morrison (dalam E. Mulyasa) mengemukakan 

tiga kemungkinan keterlibatan orang tua, yaitu: 

a. Orientasi pada tugas 

  Orientasi ini paling sering dilakukan 

oleh pihak sekolah, yaitu harapan 

keterlibatan orang tua dalam membantu 

program sekolah, yang berkaitan sebagai 

staf pengajar, staf administrasi, sebagai 

tutor, melakukan monotoring, membantu 

mengumpulkan dana, membantu mengawasi anak 

apabila anak-anak melakukan kunjungan luar. 

Bentuk partisipasi para orang tua yang 

tersebut adalah yang biasanya diharapkan 

para guru. Bentuk partisipasi lain yang 

masih termasuk orientasi pada tugas adalah, 

orang tua membantu anak dalam tugas-tugas 

sekolah. 

b.  Orientasi pada proses 

   Partisipasi orang tua didorong  untuk 

mau berpartisipasi dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan proses pendidikan, 

antara lain perencanaan kurikulum, memilih 

buku yang diperlukan sekolah, seleksi guru 

dan membantu menentukan standar tingkah 

laku yang diharapkan. Orientasi proses ini 

jarang dilaksanakan, karena sekolah sering 

kali menganggap bahwa umumnya orang tua 

tidak memiliki keterampilan untuk 

melaksanakannya. 

c. Orientasi pada perkembangan 

 
9 E. Mulyasa,Op.Cit, hlm. 167. 



13 
 

 
 

Orientasi ini membantu para orang tua 

untuk mengembangkan keterampilan yang 

berguna bagi mereka sendiri, anak-anaknya, 

sekolah, guru, keluarga dan pada waktu yang 

bersamaan meningkatkan keterlibatan orang 

tua.10 

 

Berdasarkan tiga bentuk keterlibatan orang 

tua pada sekolah di atas, dapat dikatakan 

bentuk keterlibatan yang paling ideal adalah 

yang mencakup keterlibatan yang berorientasi 

tugas, proses dan pada perkembangan 

3. Program Partisipasi Orang Tua akan 

Menguntungkan Para Orang Tua dalam Pendidikan 

Anak 

  Apabila orang tua terlibat dalam program 

seperti yang tersebut, mereka akan mendapat 

kesempatan belajar cara meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Para orang 

tua akan merasa lebih mampu dan dibutuhkan 

dalam kegiatan belajar mengajar anak mereka di 

sekolah. Pada kenyataannya tidak mudah untuk 

meminta orang tua terlibat dalam pendidikan 

anak mereka. Para orang tua umumnya telah 

tersita waktunya, karena umumnya suami istri 

muda usia bekerja di luar rumah. Seakan-akan 

 
10 Ibid., hlm. 125. 
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tidak mungkin lagi orang tua melakukan 

pekerjaan “tambahan” sekalipun kegiatan 

tersebut akan menimbulkan kepuasan baik bagi 

anak maupun orang tua. 

  Perencanaan mengenai keikutsertaan orang 

tua membutuhkan waktu dan tenaga. Derajat 

keterlibatan orang tua sebaiknya meningkat 

secara bertahap, dari terbatas pada kegiatan 

tertentu dan tujuan akhir hanya jangka pendek 

saja. Keterlibatan orang tua memiliki rentang 

kegiatan yang luas yaitu, mulai dari membuat 

suatu alat bantu belajar, di rumah sampai 

membantu guru di dalam kelas. Orang tua yang 

membantu guru di kelas dapat langsung bekerja 

dengan anak atau bekerja membantu tugas guru. 

Masing-masing orang tua berbeda satu sama 

lain, baik dalam kebutuhan maupun minatnya. 

Karena hal tersebut, perlu dipikirkan dalam 

hal apa saja orang tua dapat dilibatkan atau 

bagaimana kesediaan mereka dalam hal memberi 

bantuan.11 

 

 

 
11 Ibid., hlm. 127. 
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4. Guru Bekerja Sama Dengan Orang Tua Murid 

    Greenberg, percaya bahwa keterlibatan 

orang tua di sekolah akan meringankan guru 

dalam membina kepercayaan diri anak, 

mengurangi masalah disiplin murid dan 

meningkatkan motivasi anak.12 

   Ada berbagai cara bagaimana guru dapat  

membantu para orang tua melalui pendidikan 

anaknya. Tetapi sebaiknya para guru tidak 

terlalu banyak mengkritik atau menuntut para 

orang tua, karena pada umumnya yang dibutuhkan 

adalah bantuan bukan kritik. Demikian pula 

sebaliknya, yang lebih penting adalah kerja 

sama yang baik. 

   Para pendidik telah menyadari usaha guru 

dalam mengajar akan lebih efektif hasilnya 

apabila orang tua ikut membantu dalam 

pendidikan tersebut. Sebaliknya apabila orang 

tua menyadari bahwa disiplin sekolah adalah 

satu hal yang terpenting, biasanya orang tua 

akan bersedia membantu kegiatan belajar 

mengajar anaknya dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan tugas sekolah. Beberapa hal 

 
12 Soemiarti Patmonodewo, Op. Cit, hlm. 126. 
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telah membuktikan bahwa ternyata makin orang 

tua menyadari pentingnya program sekolah makin 

langsung dan besar keterlibatan para orang 

tua.13  

 

B. Hakikat Orang Tua 

1. Pengertian Hakikat Orang Tua 

 Orang tua adalah guru pertama bagi anak-

anaknya. Apabila anak telah masuk sekolah, 

orang tua adalah mitra kerja yang utama bagi 

guru anaknya. Bahkan sebagi orang tua, mereka 

mempunyai berbagai peran pilihan yaitu: orang 

tua sebagai pelajar, orang tua sebagai relawan, 

orang tua sebagai pembuat keputusan, orang tua 

sebagai anggota tim kerjasama guru-orang tua.14 

 Zakiah Daradjat (dalam Dakir dan Sardimi) 

mengemukakan bahwa: 

“Hubungan orang tua dan anak sangat 

mempengaruhi jiwa anak. Baik buruknya serta 

bertumbuh tidaknya mental anak sangat 

tergantung sama orang tua”.  

 

Dengan demikian jelaslah bahwa orang tua 

sangat berperan dalam perkembangan anak. 

 
13Ibid., hlm. 124. 
14Soemiarti Patmonodewo, Op.Cit, hlm. 123.   
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Peranan orang tua sangat besar dalam membina, 

mendidik serta membesarkan si anak hingga 

menjadi dewasa. Orang tua merupakan orang 

pertama anak-anak belajar mendapatkan 

pendidikan, otomatis apa yang didapatkan anak 

pertama sekali semasa kecilnya akan membekas 

pada jiwa dan raganya di kemudian hari.15 

 Peranan orang tua sebagai pendidik pertama 

bagi anak, maka tidak bisa dipisahkan dari 

peran seorang ibu. Karena ibulah sebagai 

pendidik yang utama dalam keluarga. Sebab sejak 

bayi dalam kandungan sampai bayi lahir menjadi 

balita dan menjadi anak-anak hingga ia dewasa, 

ibulah yang paling dekat dan paling sering 

bersama anak.16 

 Keterangan tersebut menunjukkan bahwa tanpa 

bimbingan dan pengawasan yang teratur, anak 

akan kehilangan kemampuan untuk berkembang 

secara normal, walupun ia memiliki potensi 

untuk tumbuh dan berkembang dengan potensi-

potensi lain. Yang dapat menciptakan kebahagian 

bagi anak adalah orang tua yang merasa  bahagia 

 
15Dakir dan Sardimi, Op.Cit, hlm.  89. 
16Ibid., hlm. 89-90. 
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dan mampu memahami anaknya dari segala aspek 

pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani dan 

sosial dalam semua tingkat umur.  

 

2. Tugas dan Tanggung jawab Partisipasi Orang Tua 

Terhadap Pendidikan Anak 

 Orang tua adalah orang dewasa, maka 

merekalah yang harus bertanggung jawab terhadap 

anak. Kewajiban orang tua tidak hanya sekedar 

memelihara eksistensi anak untuk menjadikannya 

kelak sebagai seorang pribadi, tetapi juga  

memberikan pendidikan anak sebagai individu 

yang tumbuh dan berkembang. Maksudnya adalah 

orang tua bertanggung jawab pada pendidikan 

anak. Hal itu memberikan pengertian bahwa 

seorang anak dilahirkan dalam keadaan tidak  

berdaya, dalam keadaan penuh ketergantungan 

dengan orang lain, tidak mampu berbuat apa-apa 

bahkan tidak mampu menolong dirinya sendiri.17 

 Tanggung Jawab orang tua terhadap 

pendidikan anaknya meliputi hal-hal berikut. 

 
17Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 40.  
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a. Adanya motivasi dan dorongan cinta kasih 

yang menjiwai hubungan orang tua dan anak. 

Kasih sayang orang tua yang ikhlas dan 

murni akan  mendorong sikap dan tindakan 

rela menerima tanggung jawab untuk 

mengorbankan hidupnya dalam memberikan 

pertolongan kepada anaknya. 

b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai 

konsekuensi kedudukan orang tua terhadap 

keturunannya. Adanya tanggung jawab moral 

ini meliputi nilai-nilai agama atau nilai-

nilai spiritual.  

c. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari 

keluarga yang pada gilirannya akan menjadi 

tanggung jawab masyarakat, bangsa dan 

negara. Terjalinnya hubungan antara orang 

tua dengan anak berdasarkan rasa kasih 

sayang yang ikhlas, dan kesediaan 

mengorbankan segala-galanya, adalah hanya 

untuk melindungi dan memberikan pertolongan 

kepada anak, dalam membimbing mereka agar 

pertumbuhan dan perkembangannya menjadi 

sempurna, sebagaimana yang diharapkan. 

Begitu juga diharapkan untuk melatih sikap 
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mandiri dan mampu mengambil keputusan 

sendiri serta kehidupannya dalam keadaan 

stabil.  

d. Memelihara dan membesarkan anaknya, 

tanggung jawab ini merupakan dorongan alami 

untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan 

makan, minum dan perawatan, agar ia dapat 

hidup secara berkelanjutan. Disamping itu 

ia bertanggung jawab dalam hal melindungi 

dan menjamin kesehatan anaknya, baik secara 

jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai 

gangguan penyakit atau bahaya lingkungan 

yang dapat membahayakan diri anak tersebut. 

e. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang berguna 

bagi kehidupan anak kelas, sehingga bia ia 

telah dewasa akan mampu mandiri.

 Demikianlah beberapa hal yang perlu 

diperhatikan sebagai tanggung jawab orang 

tua terhadap anaknya, selama dalam konteks 

pendidikan. Kesadaran akan tanggung jawab 

mendidik dan membina anak secara terus-

menerus perlu dikembangkan kepada setiap 

orang, sehingga pendidikan yang dilakukan 
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tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang 

dilihat dari orang tua, tapi telah didasari 

oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai 

dengan perkembangan zaman.18 

 Pada prinsipnya, pendidikan anak dalam 

Islam hendaknya dimulai sedini mungkin. 

Sebagaimana hadist Rasulullah SAW., 

“Suruhlah anak-anak kamu shalat jika mereka 

berumur tujuh tahun. Lalu, pukullah mereka 

jika telah berumur sepuluh tahun (dan masih 

tidak melakukannya).” Pendidikan sejak dini 

akan menanamkan kebiasaan dalam diri anak, 

yang akan mendukung kesadaran penuh jika 

anak telah mencapai tingkat balignya. 

Seorang pendidik baik orang tua maupun guru 

hendaknya mengetahui betapa besarnya 

tanggung jawab mereka di hadapan Allah SWT 

terhadap pendidikan anak.19 Untuk itu 

seorang guru atau orang tua harus tahu yang 

diajarkan kepada seorang anak serta metode 

yang telah dituntunkan oleh Rasulullah SAW. 

 
18Ibid., hlm. 44-46. 
19Dindin Jamaluddin, Op.Cit, hlm 59-61. 
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Beberapa tuntunan tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1) Menanamkan Tauhid dan Akidah yang Benar 

Kepada Anak 

 Hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa 

tauhid merupakan landasan Islam. Apabila 

seseorang benar tauhidnya, dia akan 

mendapatkan keselamatan di dunia dan 

akhirat. Sebaliknya, tanpa tauhid, dia 

terjatuh ke dalam kesyirikan dan akan 

menemui kecelakaan di dunia serta 

kekekalan di akhirat. 

 Tauhid merupakan pusat segala usaha 

dan tujuan dalam setiap amal dan 

perbuatan. Oleh karena itu, di dalam Al-

Quran, Allah kisahkan nasihat Luqman 

kepada Anaknya. 

 

  اِنَّ ...يَبُنَيَّ لاتَُشرِْكْ بِاللِ 

    ١٣يْمٌ.لقمان:الشِ رْكَ لَظلُْمٌ عَظِ 

Artinya: “...Wahai anakku, janganlah 

engkau mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah)  
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adalah benar-benar kezaliman yang besar.” 

(Q.S. Luqman (31): 13). 

 

2) Mengajari Anak untuk Melaksanakan Ibadah 

 Hendaknya sejak kecil putra-putri 

diajarkan beribadah dengan benar sesuai 

dengan tuntunan Rasulullah SAW. Mulai 

dari tata cara bersuci, shalat, puasa, 

dan ibadah lainnya. Apabila mereka dapat 

menjaga ketertiban dalam shalat, ajak 

pula untuk menghadiri shalat berjamaah di 

masjid. Dengan melatih anak sejak dini, 

mereka terbiasa dengan ibadah-ibadah 

tersebut saat dewasa. Dengan demikian, 

semua hal tersebut berguna untuk 

membiasakan anak taat kepada Allah SWT. 

3) Mengajarkan Al-Qur’an, Hadis, Doa, dan 

Zikir yang Ringan kepada Anak 

 Hal ini dapat dimulai dengan 

mengajarkan Al-Qur’an surat Al-Fatihah 

dan surat-surat yang pendek serta doa 

tahiyat untuk shalat. Kemudian, 

menyediakan guru khusus untuk mengajari 

tajwid, menghapal Al-Qur’an dan hadis. 

Begitu pula dengan doa dan zikir sehari-
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hari. Hendaknya anak mulai 

menghapalkannya, seperti doa ketika 

makan, keluar masuk wc, dan lain-lain. 

4) Mendidik Anak dengan Berbagai Adab dan 

Akhlak yang Mulia 

 Ajarilah anak dengan berbagai adab 

islami, seperti makan dengan tangan 

kanan, mengucapkan basmallah sebelum 

makan, menjaga kebersihan, mengucapkan 

salam dan lain-lain. Begitu pula dengan 

akhlak, tanamkan kepada anak akhlak-

akhlak mulia, seperti berkata dan 

bersikap jujur, berbakti kepada orang 

tua, dermawan, menghormati yang lebih 

tua, dan sayang kepada yang lebih muda, 

serta beragam akhlak lainnyaa. Kiranya 

tidak diragukan lagi bahwa keutamaan 

akhlak dan tingkah laku merupakan salah 

satu iman yang meresap ke dalam kehidupan 

keberagamaan anak. Ia akan terbiasa 

dengan akhlak yang mulia karena ia 

menyadari bahwa iman membentengi dirinya 

dari berbuat dosa dan kebiasaan jelek. 
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5) Melarang Anak dari Berbagai Perbuatan 

yang Diharamkan 

 Hendaknya anak sedini mungkin 

diperingatkan dari beragam perbuatan yang 

tidak baik atau diharamkan, seperti 

merokok, judi, min um khamar, mencuri, 

mengambil hak orang lain, zalim, durhaka 

kepada orang tua, dan lainnya. 

3. Bentuk-Bentuk Partisipasi Orang Tua dalam 

Pendidikan Anak 

 Bentuk-bentuk partisipasi orang tua dibagi 

dalam 6 tipe keterlibatan, yakni Parenting 

Education (pendidikan orang tua), komunikasi, 

volunteering (sukarelawan), pembelajaran di 

rumah, membuat keputusan, dan bekerjasama 

dengan komunitas. Adapun penjelasan masing-

masing tipe adalah sebagai berikut: 

a. Parenting Education 

 Parenting Education ini adalah berupa 

keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

pendidikan bagi orang tua yang bertujuan 

membantu orang tua untuk menciptakan 

lingkungan rumah yang mendukung anak sebagai 

pelajar, dan mendapatkan informasi tentang 
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kesehatan, keamanan, gizi, dan setiap hal 

yang berhubungan dengan perkembangan anak. 

b. Komunikasi  

Keterlibatan dalam bentuk komunikasi ini 

berupa keterlibatan dalam bentuk komunikasi 

dua arah antara rumah dan sekolah atau 

sebaliknya. Adapun komunikasi diharapkan 

mampu mengkomunikasikan tentang program 

sekolah maupun pendidikan, perkembangan dan 

kesehatan anak guna meningkatkan kerjasama 

dan pemahaman orang tua dan guru tentang 

anak. 

c. Volunteering (sukarelawan) 

Keterlibatan orang tua dalam bentuk 

Volunteer atau sukarelawan ini berupa 

bantuan dan dukungan orang tua secara 

langsung pada kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

d. Pembelajaran di rumah 

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di 

rumah yang dimaksud adalah kegiatan orang 

tua dalam membantu anak belajar di rumah 

berdasarkan kegiatan yang ada di sekolah, 
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seperti membantu anak mengerjakan tugas di 

rumah. 

e. Membuat keputusan 

Keterlibatan orang tua dalam membuat 

keputusan di sekolah adalah partisipasi 

orang tua dalam mengambil keputusan mengenai 

program yang akan diikuti oleh siwa. 

f. Bekerjasama dengan komunitas masyarakat 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan yang 

menghubungkan orang tua, guru, murid, dan 

masyarakat dimana mereka merencanakan secara 

bersama-sama kegiatan yang akan dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas sekolah.20 

 Beberapa hal yang dapat disarankan 

kepala sekolah terhadap orang tua untuk 

membentuk lingkungan belajar yang kondusif 

di rumah, antara lain: 

1) Menciptakan budaya belajar di rumah. 

Pada jam-jam belajar, orang tua juga 

sebaiknya ikut belajar, misalnya membaca 

tafsir atau ayat-ayat suci Al-Qur’an, 

membaca majalah, menulis puisi, dan 

 
20 Rahminur Diadha, 2015. Keterlibatan Orang Tua dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini Taman Kanak-kanak. Jurnal Ilmu 

Pendidikan dan Pengajaran, Vol 2. No. 1. Hlm 64-66. 
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menulis program kerja, sehingga tercipta 

budaya belajar. 

2) Memprioritaskan tugas yang terkait 

secara langsung dengan pembelajaran di 

sekolah. Jika banyak kegiatan yang harus 

dilakukan anak, maka utamakan yang 

terkait dengan tugas pembelajaran. 

3) Mendorong anak untuk aktif dalam 

berbagai kegiatan dan organisasi 

sekolah, baik yang bersifat kurikuler 

maupun ekxtrakurikuler. 

4) Memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan gagasan, ide, dan berbagai 

aktivitas yang menunjang kegiatan 

belajar. 

5) Menciptakan situasi yang demokratis di 

rumah, agar terjadi tukar pendapat dan 

pikiran sebagai sarana belajar dan 

membelajarkan. 

6) Memahami apa yang telah, sedang, dan 

akan dilakukan oleh sekolah dalam 

mengembangkan potensi anaknya. 
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7) Menyediakan sarana belajar yang memadai, 

sesuai dengan kemampuan orang tua dan 

kebutuhan sekolah.21 

   

C. Urgensi Pendidikan Anak 

  Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah 

segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan 

adalah segala situasi hidup yang memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan  hidup.22 

  Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk 

membuat anak menjadi dewasa dan mandiri. Dewasa 

artinya orang yang mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial, budaya, agama, dan alam 

sekitarnya. Penyesuaian diri yang kuat adalah 

positif bagi diri dan lingkungannya. Kedewasaan 

akan terlihat dari berbagai kematangan yakni: 

sikap emosional, sosial, fisik, dan sikap etis 

religius. Orang dewasa yang baik dapat dikatakan 

 
21E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 167. 
22Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2012), hlm. 59. 
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manusia teladan. Karena itu pendidikan adalah 

memanusiakan manusia.23 

   Kata “anak” dalam ungkapan Al-Qur’an 

disebutkan dengan istilah al-athfal dengan 

pengertian anak mulai lahir sampai usia balig. 

Meskipun anak dalam kandungan masih abstrak, namun 

pendidikan itu sudah bisa dimulai dengan melihat 

keterkaitannya pada ibu yang mengandungnya 

(pendidikan prenatal). Sedangkan secara nyata, 

pendidikan Islam tentang anak banyak diarahkan 

pada pendidikan postnatal (setelah kelahiran). 

Tepatnya dimulai sejak penamaan anak.24 

   Pendidikan anak adalah bimbingan yang 

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada 

anak-anak, dalam perumbuhannya (jasmani dan 

rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan 

masyarakat. Dengan demikian, pendidikan terhadap 

anak dipandang sebagai salah satu aspek yang 

memiliki peranan pokok sebagai pembentukan manusia 

menjadi insan yang sempurna (insan kamil) atau 

memiliki kepribadian yang utama. Berdasarkan 

asumsi tersebut, diperlukan pendidikan anak yang 

 
23Sofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 36. 
24Miftahul Huda,  Muhammad Idris, Nalar Pendidikan 

Anak, (Jogjakarta: Ar-Ruzz  Media, 2008), hlm. 67-68. 
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dapat membantu menyelesaikan problem yang dihadapi 

masyarakat muslim saat ini. Semakin gencarnya 

pengaruh modernisme, yang menuntut lembaga 

pendidikan formal untuk memberikan ilmu 

pengetahuan umum dan keterampilan sebanyak-

banyaknya kepada anak yang menyebabkan terdesaknya 

mereka, (khusus umat Islam) untuk memperoleh bekal 

keagamaan yang cukup memadai. 

   Pendidikan menyentuh seluruh aspek yang 

bersinggungan langsung dengan kebutuhan 

perkembangan individu anak-anak, baik dari ilmu 

agama maupun ilmu umum agar mereka dapat hidup dan 

berkembang sesuai dengan ajaran agama Islam yang 

kaffah.25 

   Sudirman mengatakan bahwa belajar adalah 

pendidikan bagi seseorang. Pendidikan adalah 

terjemahan dari bahasa Yunani, paedagogie asal 

katanya, pais, yang artinya anak dan again yang 

terjemahannya membimbing. Dengan demikian, 

paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada 

anak.26 

 
25Dindin Jamaluddin, Op.Cit, hlm. 40. 
26Ibid., hlm. 28. 
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   Dari sini dapat dilihat bahwa betapa 

pentingnya pendidikan bagi anak-anak, dan jelas 

pula bahwa anak-anak harus mendapatkan pendidikan 

yang layak. Apabila generasi penerus suatu bangsa 

bagus, masa depan bangsa pun akan bagus pula. 

Begitu juga sebaliknya, apabila generasi atau 

penerus bangsa rusak, suram juga masa depan bangsa 

tersebut. 

D. Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah “konsep yang 

dibangun dari teori-teori yang digunakan untuk 

menjelaskan variabel-variabel yang akan 

diteliti”.27 Konsep operasional tersebut 

selanjutnya dijadikan alat ukur dalam suatu 

penelitian. Konsep operasional dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Parenting Education 

a. Orang tua memperhatikan kesehatan dan gizi 

anak. 

b. Orang tua memperhatikan keamanan anak. 

2. Komunikasi  

 
27Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 57. 



33 
 

 
 

Terciptanya komunikasi yang baik antara orang 

tua dan anak mengenai program sekolah maupun 

pendidikan. 

3. Volunteering 

Orang tua memberikan dukungan kepada anak dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

4. Pembelajaran di rumah 

a. orang tua membantu anak belajar di rumah. 

b. orang tua membantu anak mengerjakan tugas di 

rumah. 

5. Membuat keputusan 

Orang tua membantu anak dalam pengambilan 

keputusan mengenai program yang akan diikuti 

oleh anak. 

6. Bekerjasama dengan komunitas masyarakat 

Orang tua bekerja sama antara guru, murid serta 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas sekolah.
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian kualititatif, dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme/enterpretif, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Creswell 

dalam sugiyono menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami 

makna perilaku individu dan kelompok, 

menggambarkan masalah sosial atau masalah 

kemanusiaan.28 Metode kualitatif mencakup masalah 

deskripsi murni tentang program dan/atau 

pengalaman orang di lingkungan penelitian.29 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok. 

 
28Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 347. 
29Emzir, Metodologi Penelitiatif Pendidikan: 

Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

hlm. 174. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan minimal selama 3 

(tiga) bulan. Penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal 20 Januari 2021 sampai 20 April 2021. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Menurut M. Musfiqon, “ subjek penelitian 

adalah sumber data yang dapat berupa orang, 

tempat, dokumen”.30 Subjek dalam penelitian ini 

adalah orang tua dari beberapa siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah “ pokok soal yang 

hendak diteliti”.31 Objek dalam penelitian ini 

adalah partisipasi orang tua dalam pendidikan 

anak di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

 
30M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

(Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 97. 
31Burhan Bungin, Op.Cit, hlm  41. 
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 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.32 

Populasi dalam penelitian ini adalah 222 orang 

tua siswa yang terdiri dari 8 kelas di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok. 

2. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.33  

 Arikunto menjelaskan cara pengambilan 

sampel sebagai berikut: 

“Apabila subyeknya adalah kurang dari 100 

maka lebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitiannya adalah populasi. Selanjutnya 

jika jumlah subyeknya lebih besar dari 100 

dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 

lebih”.34  

 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan Simple 

Random Sampling. Simple Random Sampling adalah 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan

 
32Sugiyono, Op.Cit, hlm. 367. 
33Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian 

Penidikan dan Sosial, (Bandung, Alfabeta, 2013), hlm. 50. 
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 112. 
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strata yang ada di dalam populasi itu.35 Untuk 

menentukan ukuran sampel dari suatu populasi 

dalam penelitian ini digunakan rumus Taro 

Yamane sebagai berikut:36 

 

n = 
𝑵

𝑵.𝒅²+𝟏
 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

d²= Presesi yang ditetapkan (batas ketelitian 

10%) 

  Dalam penelitian ini N= 222 dengan d= 10%. 

Maka berdasarkan rumus di atas, maka jumlah 

sampel untuk penelitian ini adalah: 

  n = 
222

1+222 (0,1²)
  

= 
222

1+222(0.01) 

= 
222

3.22
 

= 68,9  

= 69 Orang 

 
35 Sugiyono,  Op.Cit, hlm . 120. 

 
36Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal 

Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 71.) 
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Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah 

sampel sebanyak 69 orangtua siswa. Kemudian 

ditetapkan jumlah masing-masing sampel dengan 

rumus. 

n1 = 
n1

𝐍
 .n atau n1 = (N1:N) .n 

keterangan: 

n1 = Jumlah sampel menurut stratum 

n = jumlah sampel seluruhnya 

N1 = Jumlah populasi menurut stratum 

N = Jumlah populasinya seluruhnya. 

Dari rumus di atas maka dapat diperoleh 

jumah sampel masing-masing kelas sebagai 

berikut: 

1. VII.1 =  
32

222
 × 69 =    10 orang tua siswa 

2. VII.2 =  
32

222
 × 69 = 10 orang tua siswa 

3. VIII.1=  
32

222
 × 69 = 10 orang tua siswa 

4. VIII.2=  
21

222
 × 69 = 7 orang tua siswa 

5. VIII.3=  
19

222
 × 69 = 5 orang tua siswa 

6. IX.1  =  
32

222
 × 69 = 10 orang tua siswa 

7. IX.2  =  
33

222
 × 69 = 10 orang tua siswa 
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8. IX.3  =  
21

222
 × 69 = 7 orang tua siswa 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah: 

1. Angket 

 Angket merupakan daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada orang lain yang bersedia 

memberikan respon (responden) sesuai dengan 

permintaan pengguna.37 Tipe pertanyaan yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

angket tertutup (angket berstruktur) yaitu 

angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 

rupa sehingga responden diminta untuk memilih 

satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 

dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) 

atau tanda checklist (✓). 

 Angket di dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada 69 orang 

tua dari siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok. 

2. Wawancara 

 
37Ridwan, Belajar Mudah Meneliti untuk Guru-Karyawan 

dan Peneliti, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 71. 
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 Wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.38 Wawancara ini 

menggunakan wawancara semi terstruktur yaitu 

penulis telah menyiapkan pertanyaan dan suasana 

saat wawancara sangat santai. 

  Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam teknik ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri, atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan atat keyakinan pribadi. Adapun 

pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah orang tua siswa. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah “mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, 

 
38Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 317. 
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prasasti, notulen rapat, dan sebagainya”.39 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dicari 

profil sekolah, keadaan siswa orang tua siswa, 

dan data lainnya yang dianggap perlu. 

F. Teknik Analisa Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun atur secara sistematis catatan temuan 

penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya 

sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikanya.40 

 Teknik analisa data diukur dengan menggunakan 

persentase. 

Rumus: P = 
𝐹

𝑁
  × 100 ٪ 

Keterangan : 

P = Angka Persentase  

F = Frekuensi 

N = Banyak Individu41 

  

 
39Suharsimi, Arikunto. Prosedur Peneliian Suatu 

Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Citra, 2013), hlm. 274. 
40Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam 

Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: RajaGrafindo, 

2016), hlm. 141. 
41Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 43. 
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61% - 80%  kategori baik 

41% - 60%  kategori cukup 

21% - 40%  kategori tidak baik 

 0% - 20%  kategori sangat tidak baik.42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
42Riduwan, Op.Cit. hlm. 89. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Sejarah Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok 

 Sekolah Menengah Pertama NEGERI 3 ENOK 

berdiri pada tahun 2006, dengan dana bantuan 

kemudian beroperasi mulai tahun 2007 dengan 

status Unit Sekolah Baru (USB). Kepala sekolah 

pertama adalah Deswanto S.Pd. Kemudian pada 

tahun 2009 status sekolah dengan SK Bupati 

Indragiri Hilir dijadikan sekolah Negeri, guru 

atau tenaga pengajar belum ada ketika sekolah 

dibuka, yang ada hanya Kepala Sekolah. Berkat 

bantuan putra-putri Desa Bagan Jaya yang ingin 

mengabdikan diri di SMP NEGERI 3 ENOK, maka 

sekolah dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Kepala Sekolah pada saat ini adalah Muhammad 

Shaleh S.Pd. 

 

 

2. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok 
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Identitas  Sekolah 

a. Nama Sekolah   :SMP NEGERI 3 ENOK 

b. Alamat    :Jl. Lintas Enok     

Blok M 

c. Kelurahan    :Bagan Jaya 

d. Kecamatan    :Enok 

e. Kepala Sekolah   :Muhammad Saleh, 

S.Pd 

f. Tahun Berdiri   :2006 

g. Status Sekolah   :Negeri 

h. Jenjang Akreditasi/Tahun:B/2008 

i. NSS     :201090502090 

j. NPSN     :10402094 

k. Luas Tanah   :17,444m2 luas 

bangunan 

l. Status Tanah   :Akte Hibah 

 

3. Visi Dan Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Enok Kecamatan Enok 

 Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok mempunyai visi dan misi sebagai 

berikut: 

a. Visi 
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Terwujudnya lulusan SMP NEGERI 3 ENOK yang 

berprestasi dan berakhlak mulia dilandasi 

oleh keimanan dan ketakwaan kepada tuhan 

yang maha esa. 

b. Misi 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

terhadap tuhan yang maha esa. 

2) Meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dengan memberikan motivasi dan pelayanan 

yang bermutu kepada peserta didik. 

3) Memupuk jiwa yang bersemangat, kreatif, 

inovatif, berfikir kritis, kerja keras 

dan cakep menyelesaikan masalah serta 

bernaluri kewirausahaan. 

4) Menumbuhkan rasa kasih sayang dan 

solidaritas yang tinggi kepada seluruh 

keluarga SMP Negeri 3 Enok. 

 

4. Keadaan Guru dan Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok 

a. Keadaan Guru 

Guru merupakan tenaga pendidik yang ada di 

lembaga pendidikan, guru bertugas mendidik 

dan membimbing peserta didik dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran. Jumlah tenaga pendidik 

atau guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Enok Kecamatan Enok berjumlah 15 orang. 

Kemudian untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel IV.1 

KEADAAN GURU SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 ENOK 

KECAMATAN ENOK tahun pelajaran 2020/2021 

 

NO NAMA/NIP PANGKAT

/GOL 

JABATAN PENDIDIKAN 

1. MUHAMMAD SALEH, 

S.Pd 

NIP.19711112199702

1001 

 

Pembina 

IV/a 

Kepala 

Sekolah 

S1 

2. ZAIMARTINI, S.Pd 

NIP.19760318200701

2005 

Penata 

Tk 

1/III.d 

Wakil 

Kepala 

Sekolah 

Guru 

Piket 

S1 

3. MALIA ARGUSLAYNA, 

S.Pd 

NIP.19860805200903

2008 

Penata/

III.c 

Waka 

Kurikul

um 

Guru 

Piket 

S1 

4. TANTRI HARLINA, 

S.Pd 

NUPTK 6555-7696-

7013-0092 

 

- 

Pembina 

Osis 

Wali 

Kelas 

VIII.2 

Guru 

Piket 

S1 

5. YULIA ERNITA, S.Si 

NIP.19760724200903

2003 

Penata/

III.c 

Humas 

Wali 

Kelas 

IX.1 

Guru 

Piket 

S1 

6. SRI NURLAILI, 

S.Pd.I 

Penata 

TK 

Sarpras  

Wali 

S1 
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NIP.19840512200903

2003 

I/III.d Kelas 

IX.3 

Guru 

Piket 

7. MELDA RESPITA, 

S.Pd 

NIP.19860316201102

2001 

Penata/

III.C 

Kep.Lab

.IPA 

Wali 

Kelas 

IX.2 

Guru 

Piket 

S1 

8. HADIYANTO, S.Pd 

NIP.19740614200801

1009 

Penata 

Muda TK 

I/III.b 

Kep.Per

pus 

Guru 

Piket 

S1 

9. SYAHRIL ANWAR, 

S.Ag 

NIP.19740308200801

1011 

Penata/

III.c 

Guru BK 

Guru 

Piket 

S1 

10. LUSIANA, S.Pd 

NIP.19840823200903

2011 

Penata/

III.c 

Wali 

Kelas 

VII.2 

Guru 

Piket 

S1 

11. PERIAWATI, S.Pd 

NIP.19750609200701

2003 

Penata 

Muda/II

I.c 

UKS 

Wali 

Kelas 

VII.3 

Guru 

Piket 

S1 

12. EVITA, S.Pd 

NUPTK 3139-7486-

5030-0023 

 

- 

Wali 

Kelas 

VIII.1 

Guru 

Piket 

S1 

13. DWI FITRIANINGSIH, 

S.Pd 

NUPTK 8055-7606-

6130-0103 

 

- 

Pembina 

Pramuka 

Guru 

Piket 

S1 

14. MUFTIHATUN 

NASIHAH, SH 

NUPTK 0757-7556-

5730-0032 

 

- 

Tenaga 

Perpus 

Guru 

Piket 

 

15. ZULIANTI, S.Pd 

NUPTK 2063-7706-

7113-0073 

 

- 

Tenaga 

Perpus 

Guru 
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Piket 

Sumber data: Dokumentasi Data Guru Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok tahun pelajaran 

2020/2021. 

 

b. Keadaan Siswa 

 Siswa merupakan objek dari pelaksanaan 

pendidikan yang ada di lembaga pendidikan. 

Siswa yang belajar di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok tahun 

pelajaran 2020/2021 secara keseluruhan 

berjumlah 222 orang. 

 Secara rinci keadaan siswa tersebut 

digambarkan dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel IV.2 

Keadaan siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok tahun 2020/2021 

 

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1. VII.1 10 22 32 

2. VII.2 14 18 32 

3. VIII.1 15 17 32 

4. VIII.2 10 11 21 

5. VIII.3 8 11 19 

6. IX.1 14 18 32 

7. IX.2 15 18 33 

8. XI.3 11 10 21 

JUMLAH 97 125 222 

Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan 

Enok Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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5. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok  

 Sarana dan prasarana perupakan penunjang 

dari terlaksananya proses pembelajaran yang ada 

di sekolah. Dengan sarana yang baik dan lengkap 

akan memudahkan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang ada di sekolah. Berikut 

adalah sarana dan prasarana yang ada di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 ENOK Kecamatan Enok. 

 

Tabel IV.3 

SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

NEGERI 3 ENOK KECAMATAN ENOK TAHUN PELAJARAN 

2020/2021  

 

NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH KETERANGAN 

1. Ruang Kelas 8 Ruang Baik 

2. Ruang Guru 1 Ruang Baik 

3. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik 

4. Ruang TU 1 Ruang Baik 

5. Perpustakaan 1 Ruang Baik 

6. Labor IPA 1 Ruang Baik 

7. Ruang UKS 1 Ruang Baik 

8. Ruang Osis 1 Ruang Baik 

9. Kantin  3 Buah Baik 

10. Parkir  2 Buah Baik 

11. WC Guru 2 Buah Baik 

12. WC siswa 2 Buah Baik 

13. Lapangan Sekolah 1 Buah Baik 

14. Lemari  6 Buah Baik 

Sumber Data: Dokumentasi Data Sarana dan 

Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Enok Kecmatan Enok tahun pelajaran 2020/2021. 
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6. Kurikulum Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Enok Kecamatan Enok 

 Kurikulum mata pelajaran yang digunakan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok adalah Kurikulum 2013, yakni 

kurikulum yang melakukan penyederhanaan dan 

tematik integrasi, menambah jam pelajaran. 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

 Pada bagian ini akan dilakukan penyajian data 

hasil penelitian melalui angket dan wawancara. 

Data tersebut disajikan secara terpisah. 

1. Penyajian Data Hasil Angket 

 Data dalam penelitian diperoleh melalui 

angket kepada orang tua siswa yang bersekolah 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok. 

 Angket berisi 8 pertanyaan berkenaan dengan 

Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dengan 5 alternatif jawaban. 

Angket diberikan kepada 69 orangtua siswa yang 

bersekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Enok Kecamatan Enok yang dilaksanakan pada 
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tanggal 21 Januari s/d  4 Maret 2021. Angket 

telah dikembalikan 100% kepada peneliti. 

 Data hasil angket disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel IV.4 

Orangtua Memperhatikan kesehatan gizi anak 

Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

Selalu 15 22% 

Sering 20 29% 

Kadang-Kadang 26 38% 

Jarang 7 10% 

Tidak Pernah  1 1% 

Jumlah  69 100% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal memperhatikan 

kesehatan gizi anak yang menjawab “selalu” 

berjumlah 15 orang (22%), menjawab “sering” 

berjumlah 20 orang (29%), menjawab “kadang-

kadang” berjumlah 26 orang (38%), menjawab 

“jarang” berjumlah 7 orang (10%) dan yang 

menjawab “tidak pernah” berjumlah 1 orang (1%). 

 Berdasarkan hasil angket di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Orang Tua 
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dalam Pendidikan Anak Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok kadang-kadang 

memperhatikan kesehatan gizi anak dengan 

kategori tidak baik. 

Tabel IV.5 

Orangtua memperhatikan keamanan pada anak 

Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

Selalu 15 22% 

Sering 12 17% 

Kadang-kadang 21 30% 

Jarang 13 19% 

Tidak Pernah 8 12% 

Jumlah  69 100% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

Partisipasi Orang Tua Dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal memperhatikan keamanan 

pada anak yang menjawab “selalu” berjumlah 15 

orang (22%), menjawab “sering” berjumlah 12 

orang (17%), menjawab “kadang-kadang” berjumlah 

21 orang (30%), menjawab “jarang” berjumlah 13 

orang (19%) dan yang menjawab “tidak pernah” 

berjumlah 8 orang (12%). 

 Berdasarkan hasil angket di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Orangtua 

dalam Pendidikan Anak di Sekolah Menengah 
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Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok kadang-

kadang memperhatikan keamanan anak dengan 

kategori tidak baik. 

Tabel IV.6 

Orangtua Memprioritaskan komunikasi yang baik 

dengan anak mengenai program sekolah maupun 

pendidikan 

Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

Selalu 28 41% 

Sering 16 23% 

Kadang-kadang 18 26% 

Jarang 3 4% 

Tidak Pernah 4 6% 

Jumlah  69 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 

partisipasi Orangtua dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal menciptakan komunikasi 

yang baik dengan anak mengenai program sekolah 

maupun pendidikan yang menjawab “selalu” 

berjumlah 28 orang  (41%), menjawab “sering” 

berjumlah 16 orang (23%), menjawab “kadang-

kadang”  berjumlah 18 orang (26%), menjawab 

“jarang” berjumlah 3 orang (4%), dan yang 

menjawab “tidak pernah” berjumlah 4 orang (6%). 
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Berdasarkan hasil angket di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Orangtua 

dalam Pendidikan Anak di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok adalah 

selalu memprioritaskan komunikasi yang baik 

dengan anak mengenai program sekolah maupun 

pendidikan  dengan kategori cukup baik. 

Tabel IV.7 

 Orangtua memberikan dukungan kepada anak 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

Alternatif Jawaban  Frekuensi  Persentase  

Selalu 46 67% 

Sering 13 19% 

Kadang-kadang 10 14% 

Jarang 0 0% 

Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah  69 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa 

Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal memberikan dukungan 

kepada anak dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah yang menjawab “selalu” berjumlah 46 

orang (67%), menjawab “sering” berjumlah 13 

orang (19%), menjawab “kadang-kadang” berjumlah 
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10 orang (14%), dan tidak ada yang menjawab 

“jarang” atau “tidak pernah”. 

Berdasarkan hasil angket di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Orangtua 

dalam Pendidikan Anak di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok adalah 

selalu memberikan dukungan kepada anak dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah dengan 

kategori baik. 

Tabel IV.8 

Orangtua Membantu anak belajar di rumah 

Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

Selalu 34 49% 

Sering 17 25% 

Kadang-kadang 10 14% 

Jarang 6 9% 

Tidak Pernah 2 3% 

Jumlah  69 100% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

Partisipasi Orangtua dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal membantu anak belajar 

di rumah yang menjawab “selalu” berjumlah 34 

orang (49%), menjawab “sering” berjumlah 17 

orang (25%), menjawab “kadang-kadang” berjumlah 

10 orang (14%), dan yang menjawab “jarang” 
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berjumlah 6 orang (9%) dan yang menjawab “tidak 

pernah” berjumlah 2 orang (3%). 

 Berdasarkan hasil angket di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa Partisipasi Orang Tua 

dalam Pendidikan Anak di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok adalah 

selalu membantu anak belajar di rumah dengan 

kategori cukup baik. 

Tabel IV.9 

Orangtua Membantu anak mengerjakan tugas di 

rumah 

Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

Selalu 25 36% 

Sering  18 26% 

Kadang-kadang 15 22% 

Jarang  9 13% 

Tidak Pernah 2 3% 

Jumlah  69 100% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

Partisipasi Orangtua dalam Pendidikan Anak Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal membantu anak 

mengerjakan tugas di rumah yang menjawab 

“selalu” berjumlah 25 orang (36%), menjawab 

“sering” berjumlah 18 orang (26%), menjawab 

“kadang-kadang” berjumlah 15 orang (22%), 
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menjawab “jarang” berjumlah 9 orang (13%), dan 

yang menjawab “tidak pernah” berjumlah 2 orang 

(3%). 

 Berdasarkan angket di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Partisipasi Orangtua dalam 

Pendidikan Anak di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok adalah selalu 

membantu anak mengerjakan tugas di rumah dengan 

kategori tidak baik. 

Tabel IV.10 

Orangtua Membantu anak dalam pengambilan 

keputusan mengenai program yang akan diikuti 

oleh anak 

Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

Selalu 25 36% 

Sering 15 22% 

Kadang-kadang 24 35% 

Jarang 3 4% 

Tidak Pernah 2 3% 

Jumlah  69 100% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

Partisipasi Orangtua dalam Pendidikan Anak Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal membantu anak dalam 

pengambilan keputusan mengenai program yang 

akan diikuti oleh anak yang menjawab “selalu” 
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berjumlah 25 orang (36%), menjawab “sering” 

berjumlah 15 orang (22%), menjawab “kadang-

kadang” berjumlah 24 orang (35%), menjawab 

“jarang” berjumlah 3 orang (4%), dan yang 

menjawab “tidak pernah” berjumlah 2 orang (3%). 

 Berdasarkan angket di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Partisipasi Orangtua dalam 

Pendidikan Anak di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok adalah selalu 

membantu anak dalam pengambilan keputusan 

mengenai program yang akan diikuti oleh anak 

dengan kategori  tidak baik. 

 

Tabel IV.11 

Orangtua bekerja sama antara guru, murid, 

serta masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

sekolah 

Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase  

Selalu 35 51% 

Sering 15 22% 

Kadang-kadang 13 19% 

Jarang 5 7% 

Tidak Pernah 1 1% 

Jumlah 69 100% 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa 

Partisipasi Orangtua dalam Pendidikan Anak Di 
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dalam hal bekerja sama anatara 

guru, murid, dan masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas sekolah yang menjawab “selalu” 

berjumlah 35 orang (51%), menjawab “sering” 

berjumlah 15 orang (22%), menjawab “kadang-

kadang” berjumlah 13 orang (19%), menjawab 

“jarang” berjumlah 5 orang (7%), dan yang 

menjawab “tidak pernah” berjumlah 1 orang (1%). 

 Berdasarkan angket di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Partisipasi Orangtua dalam 

Pendidikan Anak di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok adalah selalu 

bekerja sama anatara guru, murid, dan 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas sekolah 

dengan kategori cukup baik. 

2. Penyajian Data Hasil Wawancara 

 Penulis melakukan wawancara kepada 

responden yaitu 3 orang tua siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok 

yang berisi 8 pertanyaan. 

 Untuk lebih jelasnya berikut penulis 

paparkan hasil wawancara: 
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a. Apakah Bapak/ibu selalu memeperhatikan 

kesehatan dan gizi pada anak? 

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati selaku orang 

tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“ya saya selalu memperhatikan kesehatan 

untuk anak saya.”43 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas, 

penulis mewawancarai kepada orang tua yang 

lain yaitu ibu Nurul. Wawancara dilaksanakan 

pada hari Senin, 25 Januari 2021, responden 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“saya memperhatikan kesehatan dan gizi 

untuk anak saya”.44 

 

Pada Hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

 
43Wawancara penulis dengan Ibu Mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin 25 Januari 2021. 
44Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin 25 Januari 2021. 
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rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

“Saya selalu memperhatikan kesehatan 

anak saya karena hal tersebut sangat 

berarti untuk anak saya.”45 

 

Dari ketiga informan tersebut di atas 

disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua 

memperhatikan kesehatan untuk anaknya. 

b. Bagaimana cara Bapak/ibu memberikan keamanan 

kepada anak?  

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati selaku orang 

tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“saya menjaga anak saya dengan 

memperhatikan anak saya dan 

melindunginya”.46 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

jelas, penulis mewawancarai kepada orang tua 

yang lain yaitu ibu Nurul. Wawancara 

 
45Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
46Wawancara penulis dengan Ibu Mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
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dilakukan pada hari Senin 25 Januari 2021, 

responden memberikan jawaban sebagai 

berikut:  

“ saya bersama anak saya dan menjaga 

anak saya”.47 

   

Pada hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

“dengan cara mengingatkan kepada anak 

untuk berhati-hati dalam melakukan 

suatu aktivitas.48 

 

Dari ketiga informan tersebut di atas 

disimpulkan bahwa orang tua memberikan 

keamanan kepada anaknya. 

c. Bagaimana cara bapak/ibu menciptakan 

komunikasi yang baik dengan anak mengenai 

program sekolah maupun pendidikan?  

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati selaku orang 

 
47Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
48Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
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tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“ saya mengajak anak saya untuk saling 

terbuka mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan pendidikan”.49 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

jelas, penulis mewawancarai kepada orang tua 

yang lain yaitu ibu Nurul. Wawancara 

dilakukan pada hari Senin 25 Januari 2021, 

responden memberikan jawaban sebagai 

berikut:  

“saya menanyai anak saya mengenai 

program sekolah dan saling bertukar 

pendapat satu sama lain”.50 

   

Pada hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

 
49Wawancara penulis dengan Ibu mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
50Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
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“mengajak anak saya untuk duduk bersama 

dan membicarakan mengenai pendidikan di 

sekolah”51 

 

Dari ketiga informan tersebut di atas 

disimpulkan bahwa orang tua menciptakan 

komunikasi yang baik dengan anak. 

d. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan dukungan 

kepada anak dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah? 

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati selaku orang 

tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“memberikan semangat kepada anak”.52 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

jelas, penulis mewawancarai kepada orang tua 

yang lain yaitu ibu Nurul. Wawancara 

dilakukan pada hari Senin 25 Januari 2021, 

 
51Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
52Wawancara penulis dengan Ibu Mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
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responden memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“saya selalu memberikan motivasi kepada 

anak saya agar selalu bersemangat dalam 

pembelajaran ”.53 

 

Pada hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

“saya selalu mendukung, mensuport dalam 

kegiatan yang dilakukan anak saya 

selagi itu baik”.54 

 

Dari ketiga informan tersebut di atas 

disimpulkan bahwa orang tua ikut serta dalam 

memberikan dukungan kepada anak dalam 

pembelajaran. 

e. Apakah bapak/ibu membantu anak belajar di 

rumah ? 

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati sela ku orang 

tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

 
53Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
54Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
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hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“saya kadang-kadang membantu anak 

belajar di rumah bersama-sama”.55 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

jelas, penulis mewawancarai kepada orang tua 

yang lain yaitu ibu Nurul. Wawancara 

dilakukan pada hari Senin 25 Januari 2021, 

responden memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“ya, saya membantu anak belajar di 

rumah”.56 

 

Pada hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

“terkadang saya membantu anak belajar 

yang mana pembelajaran yang kurang 

dipahami”.57 

 
55Wawancara penulis dengan Ibu Mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
56Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
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Dari ketiga informan di atas dapat 

disimpulkan bahwa orang tua meluangkan waktu 

membantu anaknya belajar di rumah. 

f. Apakah bapak/ibu membantu anak mengerjakan 

tugas di rumah ? 

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati selaku orang 

tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“saya membantu tetapi sangat jarang, 

karena anak saya mengerjakan tugasnya 

sendiri”.58 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

jelas, penulis mewawancarai kepada orang tua 

yang lain yaitu ibu Nurul. Wawancara 

dilakukan pada hari Senin 25 Januari 2021, 

responden memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

 
57Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
58Wawancara penulis dengan Ibu Mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
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“ya, saya membantu anak saya 

mengerjakan tugas yang kurang 

dipahaminya ”.59 

 

Pada hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

“kadang-kadang saya membantu anak 

saya”.60 

 

Dari ketiga informan di atas dapat 

disimpulkan bahwa orang tua kadang-kadang 

membantu anak mengerjakan tugas di rumah. 

g. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membantu anak 

mengambil keputusan mengenai program yang 

akan diikuti oleh anak di sekolah? 

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati selaku orang 

tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

 
59Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
60Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
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Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“dengan cara menasehati anak apakah 

program yang ingin diikuti dapat 

membuat anak berkembang dan 

berketerampilan”.61 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

jelas, penulis mewawancarai kepada orang tua 

yang lain yaitu ibu Nurul. Wawancara 

dilakukan pada hari Senin 25 Januari 2021, 

responden memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“memberikan solusi yang baik dimana 

anak dapat mengambil keputusan mengenai 

program yang ingin diikuti”.62 

 

Pada hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

“saling bertukar pendapat untuk 

menentukan program yang ingin diikuti 

di sekolah”.63 

 
61Wawancara penulis dengan Ibu Mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
62Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
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Dari ketiga informan tersebut di atas 

dapat disimpulkan bahwa orang tua membantu 

anak untuk mengambil keputusan mengenai 

program sekolah. 

h. Apakah bapak/ibu bekerjasama dengan guru, 

murid, masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas sekolah? 

 Informan wawancara pertama yang penulis 

wawancarai adalah ibu Mariati selaku orang 

tua dari Bella, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2021 berlokasi 

di halaman rumah yaitu Blok M Kecamatan Enok 

Responden didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

“terkadang saya bekerja sama dengan 

guru untuk meningkatkan kualitas 

sekolah”.64 

 

Untuk mendapatkan jawaban yang lebih 

jelas, penulis mewawancarai kepada orang tua 

yang lain yaitu ibu Nurul. Wawancara 

dilakukan pada hari Senin 25 Januari 2021, 

 
63Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
64Wawancara penulis dengan Ibu Mariati, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
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responden memberikan jawaban sebagai 

berikut:  

“tentu, karena sangat penting kerjasama 

antar murid, orang tua, guru, dan 

masyarakat”.65 

   

Pada hari Kamis tanggal 28 Januari 

2021, penulis juga melakukan wawancara 

dengan ibu Eti Sukaeti selaku salah satu 

orang tua siswi yang penulis wawancarai di 

rumahnya Blok M Kecamatan Enok, tanggapan 

beliau adalah sebagai berikut: 

“ya, untuk meningkatkan kualitas 

sekolah sangat penting kerjasama 

anatara satu sama lainnya”.66 

 

Dari ketiga informan tersebut di atas 

disimpulkan bahwa orang tua bekerjasama 

antara guru, murid, maupun masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas sekolah menjadi lebih 

baik. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Angket  

 Adapun langkah-langkah untuk menganalisis 

data angket yang telah disajikan dapat 

 
65Wawancara penulis dengan Ibu Nurul, dilaksanakan 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2021. 
66Wawancara penulis dengan Ibu Eti Sukaeti, 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Januari 2021. 
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dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: membuat rekapitulasi dari data yang 

diperoleh, menentukan presentase dan membuat 

kesimpulan. 

 Berikut ini rekapitulasi hasil angket: 

Tabel IV.12 

 Rekapitulasi Hasil Angket Partisipasi Orang 

Tua dalam Pendidikan Anak di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok 

 

NO 

 

TABEL 

ALTERNATIF JAWABAN  

JUMLAH Selalu Sering Kadang 

-kadang 

 Jarang  Tidak 

Pernah 

F P F P F P F P F P F P 

1 IV.4 15 22% 20 29% 26 38% 7 10% 1 1% 69 100% 

2 IV.5 15 22% 12 17% 21 30% 13 19% 8 12% 69 100% 

3 IV.6 28 41% 16 23% 18 26% 3 4% 4 6% 69 100% 

4 IV.7 46 67% 13 19% 10 14% 0 0% 0 0% 69 100% 

5 IV.8 34 49% 17 25% 10 14% 6 9% 2 3% 69 100% 

6 IV.9 25 36% 18 26% 15 22% 9 13% 2 3% 69 100% 

7 IV.10 25 36% 15 22% 24 35% 3 4% 2 3% 69 100% 

8 IV.11 35 51% 15 22% 13 19% 5 7% 1 1% 69 100% 

JUMLAH 223 40% 126 23% 137 25% 46 8% 20 4% 552 100% 

  

   Dari hasi rekapitulasi, maka data 

Partisipasi Orang tua dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dianalis menggunakan rumus: 

P = 
𝑭

𝑵
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Ket: P = Presentase 

 F = Frekuensi presentase 
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N = Jumlah frekuensi (jumlah responden x 

jumlah pertanyaan angket) jadi, nilai 

N = 69 X 8 = 552 

Sehingga dapat ditentukan presentase dari 

masing-masing alternatif jawaban yang disajikan 

sebagai berikut: 

a. Alternatif jawaban A =
𝟐𝟐𝟑

𝟓𝟓𝟐
 × 𝟏𝟎𝟎% = 40% 

b. Alternatif jawaban B =
𝟏𝟐𝟔

𝟓𝟓𝟐
 × 𝟏𝟎𝟎% = 23% 

c. Alternatif jawaban C =
𝟏𝟑𝟕

𝟓𝟓𝟐
 × 𝟏𝟎𝟎% = 25% 

d. Alternatif jawaban D =
𝟒𝟔

𝟓𝟓𝟐
 × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖% 

e. Alternatif jawaban E =
𝟐𝟎

𝟓𝟓𝟐
 × 𝟏𝟎𝟎% = 4% 

 Sedangkan untuk mendapatkan presentase 

akhir, maka masing-masing alternatif jawaban 

diberi bobot sebagai berikut: 

a. Alternatif jawaban A  223 X 5 = 1115 

b. Alternatif jawaban B  126 X 4 = 504 

c. Alternatif jawaban C  137 X 3 = 411 

d. Alternatif jawaban D  46 X 2  = 92 

e. Alternatif jawaban E  20 X 1  = 20 

Dari bobot alternatif jawaban di atas, maka 

diperoleh nilai F = 1115 + 504 + 411 + 92 + 20 

= 2,142 sedangkan nilai N diperoleh dari jumlah 

item pertanyaan x skor tertinggi alternatif 

jawaban x jumlah responden, seingga diperoleh 
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hasil N = 8 x 5 x 69 = 2,760. Jadi presentase 

akhir dari Partisipasi Orang Tua dalam 

Pendidikan anak di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Enok Kecamatan Enok adalah: 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100% = 

2,142

2,760
 × 100% =

214,200

2,760
 = 77,60% 

 Berdasarkan presentase di atas dan 

disesuaikan dengan klasifikasi presentase, maka 

Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan Anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok dikategorikan “Baik”, hal ini 

terlihat dari presentase akhir yaitu 77,60%. 

2. Pembahasan Hasil Wawancara 

 Berdasarkan wawancara yang telah penulis 

lakukan, dapat diambil kesimpulan partisipasi 

orang  tua dalam pendidikan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok, antara 

lain: 

a. Partisipasi orang tua dalam memperhatikan 

kesehatan dan gizi pada anak. 

b. Partisipasi orang tua dalam memberikan 

keamanan pada diri anak. Dengan cara selalu 

menasehati dan menjaga anak. 
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c. Partisipasi orang tua dalam menciptakan 

komunikasi yang baik dengan anak mengenai 

program sekolah maupun pendidikan. 

d. Partisipasi orang tua dalam memberikan 

dukungan kepada anak dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah dengan cara 

memberikan dukungan dan semangat kepada 

anak. 

e. Partisipasi orang tua dalam membantu anak 

belajar di rumah secara bersama-sama. 

f. Partisipasi orang tua dalam membantu anak 

mengerjakan tugas di rumah yang kurang 

dipahami. 

g. Partisipasi orang tua dalam membantu anak 

mengambil keputusan mengenai program yang 

akan diikuti oleh anak di sekolah dengan 

cara memberikan solusi yang terbaik kepada 

anak untuk mengambil keputusan. 

h. Partisipasi orang tua dalam bekerjasama 

dengan guru, murid, masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas sekolah. 

3. Pembahasan Keseluruhan 

 Berdasarkan hasil penelitan yang penulis 

telah lakukan, dapat disimpulkan bahwa 
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partisipasi orang tua dalam pendidikan anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok 

Kecamatan Enok diperoleh nilai 77,60% dan 

dikategorikan “Baik” karena terletak pada 

interval 61%-80%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, penulis memperoleh kesimpulan bahwa 

Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan 

Enok diperoleh nilai 77,60% dan dikategorikan 

“Baik” karena orang tua telah menciptakan budaya 

belajar di rumah, sehingga anak lebih memahami 

materi pembelajaran di sekolah. 

  Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara, 

penulis memperoleh kesimpulan bahwa orang tua 

selalu memperhatikan kesehatan gizi anak, orang 

tua berpartisipasi dalam memberikan keamanan 

kepada anak, orang tua menciptakan komunikasi yang 

baik dengan anak mengenai program sekolah maupun 

pendidikan, orang tua berpartisipasi dalam 

memberikan dukungan kepada anak dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, orang tua berpartisipasi 

membantu anak belajar di rumah, orang tua 

berpartisipasi membantu anak mengerjakan tugas di 

rumah, orang tua berpartisipasi dalam membantu 

anak mengambil keputusan mengenai program di 
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sekolah, dan orang tua bekerjasama dengan guru, 

murid, masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

sekolah.  

 

B. SARAN 

  Saran yang ingin penulis sampaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Kepada Pihak Sekolah 

 Kepada pihak sekolah, agar terus 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam proses 

pembelajaran sehingga para lulusannya mampu 

bersaing dalam menghadapi era globalisasi. 

2. Kepada Orang Tua 

 Kepada orang tua, agar meningkatkan 

partisipasinya dalam pendidikan anak di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Enok Kecamatan Enok, 

baik dalam bentuk material, maupun spiritual. 

3. Kepada Pembaca 

   Kepada pembaca, saya menyarankan mengambil 

manfaat positif dari penelitian ini. 
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INSTRUMEN PENELITIAN WAWANCARA 

PARTISIPASI ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN ANAK DI SEKOLAH  

MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 ENOK KECAMATAN ENOK 

Nama : 

Hari/ Tanggal :  

Alamat        :   

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apakah bapak/ibu memperhatikan kesehatan pada gizi 

anak ? 

2. Bagaimana bapak/ibu memberikan keamanan kepada 

diri anak ? 

3. Bagaimana cara bapak/ibu menciptakan komunikasi 

yang baik dengan anak mengenai program sekolah 

maupun pendidikan ? 

4. Bagaimana cara  bapak/ibu memberikan dukungan 

kepada anak dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

? 

5. Apakah bapak/ibu berpartisipasi dalam membantu 

anak belajar di rumah ? 

6. Apakah bapak/ibu berpartisipasi dalam membantu 

anak mengerjakan tugas di rumah ? 

7. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membantu anak 

mengambil keputusan mengenai program yang akan 

diikuti oleh anak di sekolah ? 

8. Apakah bapak/ibu bekerjasama dengan guru, murid, 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas sekolah ? 

 

  Mengetahui, 

Tembilahan, 19 Januari 2021 

 

 



 

 
 

 

Dosen Pembimbing       Peneliti  

 

 

 

HASNAWATI,S.Pd.I., M.M ARMELIA MERI  

 NIDN. 2103058401   NIRM:1209.17.08077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

   INSTRUMEN PENELITIAN 

(ANGKET) 

PARTISIPASI ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN ANAK DI SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 ENOK KECAMATAN ENOK 

 

Biodata Responden 

Nama  :     

Alamat :     

 

Petunjuk Pengisian Angket:  

1. Angket ini tidak dimaksudkan untuk mengetahui apa 

yang benar dan apa yang salah ataupun sebaliknya, 

diharapkan sangat pengisiannya menurut kenyataan 

yang ada. 

2. Kerahasian angket ini akan terjamin sepenuhnya, oleh 

sebab itu bapak/ibu tidak perlu ragu untuk 

mencantumkan identitas. 

3. Isilah angket ini sesuai dengan apa yang bapak/ibu 

lihat, apa yang bapak/ibu rasakan sesuai dengan 

pilihan yang tersedia. 

4. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda cek (✓) 

pada jawaban yang menurut bapak/ibu benar sesuai 

kenyataan yang dialami. 

5. Atas kesedian bapak/ibu bekerja sama dengan mengisi 

dan mengembalikan angket ini penulis ucapkan terima 

kasih. 

 

Daftar Pertanyaan 

 



 

 
 

1. Apakah bapak/ibu memperhatikan kesehatan gizi pada 

anak ? 

( ) selalu 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang 

( ) tidak pernah 

 

2. Apakah bapak/ibu memperhatikan keamanan untuk 

keselamatan diri anak ? 

( ) selalu 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang 

( ) tidak pernah 

 

3. Apakah bapak/ibu memprioritaskan komunikasi yang 

baik dengan anak mengenai program sekolah maupun 

pendidikan ? 

( ) selalu 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang 

( ) tidak pernah 

 

4. Apakah bapak/ibu memberikan dukungan kepada anak 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah ? 

( ) selalu 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang  



 

 
 

( ) tidak pernah 

 

5. Apakah bapak/ibu berpartisipasi dalam membantu anak 

belajar di rumah ? 

( ) selalu 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang 

( ) tidak pernah 

 

6. Apakah bapak/ibu berpartisipasi dalam membantu anak 

mengerjakan tugas di rumah ? 

( ) selalu 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang 

( ) tidak pernah 

 

7. Apakah bapak/ibu membantu anak dalam pengambilan 

keputusan mengenai program yang akan diikuti oleh 

anak di sekolah ? 

( ) selalu 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang 

( ) tidak pernah 

 

8. Apakah bapak/ibu berpartisipasi dalam bekerjasama 

anatara guru, murid, masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas sekolah ? 

( ) selalu 



 

 
 

( ) sering 

( ) kadang-kadang 

( ) jarang 

( ) tidak pernah 

 

 

      Mengetahui, 

Tembilahan, 19 Januari 2021 

 Dosen Pembimbing       Peneliti  

 

 

 

HASNAWATI,S.Pd.I., M.M ARMELIA MERI  

 NIDN. 2103058401   NIRM:1209.17.08077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

NAMA-NAMA ORANG TUA SISWA YANG MENJAWAB ANGKET 

   NO NAMA ORANG TUA ALAMAT NAMA SISWA 

1 NURUL Pasar KM 5 Devi 

2 MISNAWATI Blok M KM 7 Azizah 

3 YUSNIDA Bagan Negara Pristina Aulia 

4 DEWI Bagan Negara Siti Rahmawati 

5 RUSMITA Bagan Negara Hendra  

6 SUMIAH Pasar KM 5 Sholehan 

7 ENI NURHASANAH Bagan Negara Anisa Desti 

8 ABDURRAHIM Blok M KM 7 Risa 

9 NANI NURHIDAYAH Bagan Negara Quratul ayun 

10 SRI SUSILAWATI KM 9 Alfin 

11 HERLINAWATI Blok M Jesika  

12 SUWARNI KM 9 Nadin 

13 SUSILAWATI  Pondok PKS Delsifia 

14 KASIYEM Blok M Fajri 

15 SUMARSIH Blok M Putri  

16 PUJI ASNI Bagan Negara Roni 

17 ELI YULIANTI Blok M KM 7 Winda Febriyanti 

18 ROHANA  Bagan Negara M. Syafie 

19 PONIJAH Blok M Dearwin 

20 NGADIMEN Blok M Eva 

21 EVA SUSANTI Pasar KM 5 Givrian maireno 

22 SUNARTI Pasar KM 5 Vira 

23 YUSRON Blok M Icha Laila 

24 CRISTHINA UMI Blok M Angel 

25 SELAMET Suhada  Siti Aisyah 

26 ARLINA Abdul Latif Nengro 

27 SAMINEM Blok M Melda 

28 MARIATI Blok M Bella 

29 ETI SUKAETI Blok M Sifitrianti 

30 WALUYO SUBAGIO Blok M Bagas 

31 PAWERUDDIN Blok M KM 7 Ambok Heri 

32 SANYOTO Blok D Luar Nurul 

33 ARFIAH Bagan Negara Fina 

34 SUGENG PT Sinarmas Suci  

35 MARLINA Blok F Putri 

36 ERNAWATI Pasar KM 5 Irfan  

37 AFRIADI Km 4 Nur Latifah 

38 AMIRUDIN Blok F Syifa Azkia 

39 SUMITRA Blok K Sri Ayuni 

40 ISPANDI Pasar KM 5 Ria  

41 AHMADI Pasar KM 5 Rahmadani  

42 M.RIDWAN Pasar KM 5 Riska  



 

 
 

43 Sugianto PT Sinarmas Ratu  

44 Hayatunisa  Blok L Steri Olivia 

45 Rita Rosalina KM 7 Wika Jelita P 

46 Desrina Blok M Alif  

47 Siti Blok M Aditya  

48 Siti Aminah Abdul Latif Uci Shaleha 

49 Siti Khadijah Kalimantan Rahmalini 

50 Haryanto  Blok M Zulfida Deby 

51 Fendi Pusaran Fitri 

52 Erli Bagan Negara Aurelia 

53 Irawati  KM 9 Ariza 

54 Mulyadi  Bagan Negara Maulana 

55 Devi  Bagan Negara Wika  

56 Jamal  Abdul Latif Safrizal  

57 Maisun  Blok M M. Ardiyansah  

58 Ridwan  KM 4 Bagus Eko P 

59 Rosdi Bagan Negara Leo 

60 Jarkasih  KM 7 Indra Lesmana 

61 Yunus  PT Sinarmas M. Ilham K 

62 Suwono  Blok F Julian 

63 Abdul Sani Bagan Negara Edi Kurniawan 

64 Kaharuddin KM 5 Wildan 

65 M. Hatta Bagan Negara Desti 

66 Ahmat W KM 9 Anggaji 

67 Abdul Razak Parit Bangka Sinta 

68 Sugeng PT Sinarmas Anggi 

69 Yunita PT Sinarmas Abel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
  



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 DOKUMENTASI  

 

Foto Plang SMP Negeri 3 Enok  

 

Foto Bagian Depan SMP Negeri 3 Enok 



 

 
 

 

 

Foto Bagian Dalam SMP Negeri 3 Enok 

 

Foto Bagian Sudut Tengah SMP Negeri 3 Enok 

 



 

 
 

 

 

Foto Bagian Belakang SMP Negeri 3 Enok 

 

Foto Parkiran SMP Negeri 3 Enok 

 



 

 
 

 

 

Foto Bersama Kepsek SMP Negeri 3 Enok 

 

Foto Bersama Majelis Guru SMP Negeri 3 Enok 



 

 
 

Foto Siswa dan Siswi SMP Negeri 3 Enok 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Ibu Mariati 

 

Foto Wawancara dengan Ibu Eti Sukaeti 



 

 
 

 

 

Foto Penyebaran Angket kepada Orang Tua Siswa 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Foto Pengisian Angket Oleh Orang Tua Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Penyebaran Angket Kepada Orang Tua Siswa 

 

 

 

 

  



 

 
 

Foto Penyebaran Angket Kepada Orang Tua Siswa 
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